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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan akuntansi 
pertanggungjawaban serta untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya pada                      
PT. Roda Mas Baja Inti di Makassar. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah melalui observasi, interview dan dokumentasi, dengan 
menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil analisis yang dilakukan 
menemukan bahwa dari hasil analisis varians anggaran biaya produksi untuk 
tahun 2013 terdapat selisih yang tidak efisien (unfavorable) yang disebabkan 
karena kurang tepatnya pelaksanaan penyusunan anggaran sebagai alat 
pengendalian biaya, selain itu pelaksanaan tanggungjawab bagian produksi 
belum dilakukan secara memadai, sehingga mengakibatkan adanya selisih  
biaya produksi yang tidak efisien dan efektif khususnya untuk bagian produksi 
billet dan bagian pemotongan besi billet, sedangkan untuk bagian Maintenance 
sudah dilakukan secara efisien dan efektif. 
 
 
Kata kunci: Penerapan akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya   
 
 
The purpose of this study was to determine the role of responsibility accounting 
as well as to obtain a clear picture of how the application of responsibility 
accounting cost center in PT. Roda Mas Baja Inti at Makassar. The data 
collection techniques used is through observation, interviews and documentation, 
using descriptive analysis method. The results of the analysis conducted found 
that the results of the analysis of variance production budget for the year 2013 
there is a difference that is inefficient (unfavorable) due to lack of precise 
execution of budgeting as a means of cost control, besides the implementation of 
the responsibility of the production department has not done adequately resulting 
in the difference of the production costs are inefficient and ineffective, especially 
for the production of billets and steel billet cutting parts while for the maintenance 
has been carried out efficiently and effectively . 
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1.1 Latar Belakang 
Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang akan dicapai, baik berupa 
laba yang maksimal, kelangsungan hidup, pertumbuhan perusahaan maupun 
menciptakan kesejahteraan anggota masyarakat. Pengaruh lingkungan dan 
perkembangan suatu perusahaan yang semakin kompleks mengakibatkan tugas 
manajemen puncak dalam mencapai tujuan perusahaan semakin sulit dan 
kompleks. 
Untuk mengatasi hal tersebut maka perusahaan harus mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan untuk tujuan pengambilan keputusan. Sehubungan 
dengan itu peranan akuntansi pun semakin dibutuhkan terutama untuk 
memperoleh informasi tersebut. Peran serta manajer sangat dibutuhkan dalam 
mengaktualisasikan peranan akuntansi tersebut sebagai alat pengawasan biaya 
yang kita kenal dengan sistem akuntansi pertanggungjawaban. Akuntansi 
pertanggungjawaban merupakan suatu sistem yang disusun sedemikian rupa 
sesuai dengan sifat dan kegiatan perusahaan dengan tujuan agar masing-
masing unit organisasi dapat mempertanggungjawabkan hasil kegiatan unit yang 
berada dibawah pengawasannya. Menurut sistem ini, unit-unit yang ada dalam 
organisasi dibagi menjadi pusat-pusat pertanggungjawaban, dan keseluruhan 
pusat pertanggungiawaban ini membentuk jenjang hirarki dalam perusahaan. 
Setiap pusat pertanggungjawaban mempunyai manajer yang 
bertanggungjawab atas kegiatan yang terjadi didalam pusat yang dipimpinnya, 
dan secara periodik manajer tersebut akan mempertanggungiawabkan hasil 







pertanggungjawaban kemudian dinilai prestasi yang telah dicapai oleh masing-
masing manajer. Dan berdasarkan analisa ini, para manajer mencoba mencari 
jawaban mengapa hasil yang dicapai tidak sesuai dengan apa yang telah 
direncanakannya. 
Akuntansi pertanggungjawaban banyak dipakai oleh perusahaan dan 
badan usaha lainnya karena memungkinkan perusahaan untuk merekam seluruh 
aktivitas usahanya, kemudian mengetahui unit yang bertanggungjawab atas 
aktivitas tersebut, dan menentukan unit usaha mana yang tidak berjalan efisien. 
Dengan diterapkannya sistem akuntansi pertanggungjawaban yang baikakan 
menyebabkan terciptanya suatu pengendalian dan pengukuran prestasi kerja 
manajer. Akuntansi pertanggungjawaban juga sebagai sarana untuk 
mengevalusai kemampuan setiap manajer, sehingga akan dibentuk landasan 
terciptanya suatu sistem pengukuran prestasi kerja manajer.  
Laporan pertanggungjawaban dapat dipergunakan sebagai dasar untuk 
membuat analisis yang bertujuan mengukur prestasi kerja manajer untuk setiap 
pusat pertanggungjawabanbiaya. Biaya yang terjadi dikumpulkan untuk setiap 
tingkatan manajemen yang terdapat dalam struktur organisasi. Akuntansi 
pertanggungjawaban memungkinkan adanya pengalokasian pendapatan dan 
memudahkan pimpinan perusahaan dalam melakukan pengendalian atas 
pendapatan perusahaan. Dengan direalisasikannya akuntansi pertanggung-
jawaban, pimpinan perusahaan dapat melakukan pengendalian aktivitas 
perusahaan. 
PT. Roda Mas Baja Inti merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang produksi besi beton, paku, wiremesh, kawat licin, kawat beton, kawat duri, 
virkan ulir, virkan embos, pipa tambang, gollow embos, dan lain-lain. Namun 




Dalam menjalankan kegiatannya, tidak memungkinkan bagi pimpinan untuk 
memantau secara langsung seluruh kegiatan usaha perusahaan. Sehingga 
pendelegasian wewenang ke tingkat pimpinan yang berada dibawahnya menjadi 
sangat penting, dengan didukung sistem pelaporan pertanggungjawaban yang 
objektif, relevan, dan tepat waktu dari masing-masing departemen.  
Fenomena yang dihadapi oleh perusahaan bahwa dalam pelaksanaan 
aktivitas pertanggungjawaban, perusahaan belum menerapkan pusat pertang-
gungjawaban biaya. Hal ini menyebabkan biaya produksi yang dikeluarkan oleh 
perusahaan tidak sesuai dengan yang ditargetkan, sehingga perlunya diterapkan 
akuntansi pertanggungjawaban biaya produksi besi beton, dimana dengan 
adanya akuntansi pertanggungjawaban biaya produksi bagian akuntansi maka 
akan memudahkan perusahaan dalam melakukan pengendalian biaya produksi. 
Sehingga dengan adanya pengendalian biaya produksi maka akan memudahkan 
perusahaan dalam mengendalian biaya produksi, sehingga dapat diketahui 
pihak-pihak yang bertanggungjawab atas  kinerja yang berhubungan dengan 
wewenang yang dimiliki oleh tiap-tiap manajer. 
Berdasarkan pada pemaparan di atas, maka penelitian ini berfokus pada 
Analisis Penerapan Akuntansi PertanggungjawabanpadaPT. Roda Mas Baja Inti 
di Makassar. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan permasalahan yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian ini, 
yaitu : “Bagaimanakah penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PT. 
Roda Mas Baja Inti di Makassar.” 
 




Adapun tujuan penulis untuk mengadakan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peranan akuntansi pertanggungjawaban pada PT. Roda 
Mas Baja Inti di Makassar. 
2. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai bagaimana penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya pada PT. Roda Mas Baja Intidi 
Makassar. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 
pengetahuan dan pengalaman penulis mengenai akuntansi pertanggung-
jawaban. 
2. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
yang berkaitan dengan akuntansi pertanggungjawaban khususnya pada 
pusat biaya. 
3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan rujukan atau 
sumber informasi bagi penulis lainnya yang hendak melakukan penelitian 
ataupun melakukan pembahasan lebih lanjut mengenai akuntansi 
pertanggungjawaban. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami secara keseluruhan              
dari penulisan ini, maka sistematika penulisannya disusun sebagai berikut: 
Bab    I Pendahuluan 
Pada bab ini dijelaskan pokok masalah yang sedang dibahas yang 
meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 






Bab II  Tinjauan Pustaka 
 Bab kedua berisi tentang landasan teori, tinjauan empirik, kerangka 
pikir, hipotesis  
Bab III Metode Penelitian 
Pada bab ini akan menguraikan rancangan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian dan definisi operasional, serta analisis data. 
Bab IV   Hasil Penelitian dan Pembahasan 
  Bab ini mengemukakan gambaran umum perusahaan, struktur 
organisasi, hasil analisis data yang telah dilakukan, serta 
pembahasan. 
BAB V Simpulan dan Saran 
Pada bab ini akan diambil suatu kesimpulan secara keseluruhan dari 
hasil penelitian yang dilakukan, juga memberikan saran-saran yang 







2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1. Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban 
Sistem akuntansi memainkan peranan penting dalam mengukur proses 
pelaksanaan dan hasil yang dicapai manajemen dan mendefinisikan hadiah atau 
pinalti yang diterima oleh seorang manajer. Peranan ini dilakukan oleh sistem 
akuntansi pertanggungjawaban yang merupakan alat utama pengendalian 
manajemen.  
Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi aktiva, 
pendapatan, dan biaya, yang dihubungkan dengan manajer yang bertanggung-
jawab terhadap pusat pertanggungjawaban tertentu. Akuntansi pertanggung-
jawaban menyangkut arus informasi yang mengalir ke seluruh bagian organisasi 
yang dimaksudkan untuk mempermudah perencanaan dan pengendalian. Dalam 
sistem Akuntansi pertanggungjawaban, penataan organisasi dan orang-orang 
yang ada di dalamnya merupakan syarat penting tercapainya tujuan 
pengendalian. Proses pengendalian manajemen yang memimpin pusat-pusat 
pertanggungjawaban dan informasi akuntansi berguna dalam proses ini oleh 
karena informasi tersebut dikaitkan secara langsung terhadap tugas manajer 
sesuai dengan area tanggungjawab mereka. 
Rudianto (2013 : 176)  mengemukakan bahwa akuntansi pertanggung-
jawaban (Responsibility Accounting) adalah akuntansi yang mengakui berbagai 
pusat pertanggungjawaban pada keseluruhan organisasi, dan mencerminkan 
rencana serta tindakan setiap pusat tanggungjawab ini dengan menetapkan 








Prawironegoro (2009:203) mengemukakan bahwa akuntansi pertang-
gungjawaban adalah suatu model pengendalian dan evaluasi kinerja anak 
perusahaan, cabang, atau suatu divisi yang didasarkan pada wewenang yang 
diberikan. Mereka yang diberi wewenang harus membuat laporan secara 
akuntansi untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan atas wewenang yang 
telah diterima. Pada umumnya wewenang yang diberikan oleh manajemen 
puncak dan pemilik perusahaan itu adalah wewenang dalam bidang mengelola 
investasi, mencari laba, dan wewenang dalam meningkatkan penjualan.  
Simamora (2012 :253) mengatakan bahwa akuntansipertanggung-
jawaban (responsibility accounting) adalah suatu system pelaporan informasi 
yang (1) mengklasifikasikan data finansial menurut bidang-bidang pertanggung-
jawaban di dalam sebauah organisasi, (2) melaporkan berbagai aktivitas setiap 
bidang dengan hanya menyertakan kategori-kategori pendapatan dan biaya yang 
dapat dikendalikan oleh manajer yang bertanggungjawab. 
Samryn (2012 : 261) mengemukakan bahwa akuntansi pertanggung- 
jawaban merupakan suatu system akuntansi yang digunakan untuk mengukur 
kinerja setiap pusat pertanggungjawaban sesuai dengan informasi yang 
dibutuhkan manajer untuk mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka 
sebagai bagian dari system pengendalian manajemen. 
Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang 
digunakan untuk mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban sesuai 
dengan informasi yang dibutuhkan manajer untuk mengoperasikan pusat 
pertanggung-jawaban mereka sebagai bagian dari sistem pengendalian 
manajemen. Sistem ini diciptakan untuk memberikan keleluasaan kepada 
manajer untuk mengelola bagian organisasi yang dipimpinnya secara optimal 




semakin membutuhkan pelimpahan wewenang dan tanggung jawab kepada 
manajemen level bawah sebagai suatu bentuk desentralisasi, di mana salah satu 
bentuk desentralisasi secara spesifik organisasi dapat dibagi ke dalam pusat-
pusat pertanggungjawaban. Manfaat yang dapat diperoleh dari sistem 
desentralisasi ini adalah : 
1. Manajemen puncak terbebas dari banyak kesibukan memecahkan masalah 
non strategik sehari-hari yang menjadikan mereka lupa berkonsentrasi pada 
perencanaan jangka panjang dan langkah-langkah koordinasinya. 
2. Memungkinkan para manajer memiliki kendali yang lebih besar atas 
keputusan untuk segmen mereka sekaligus menjadi pelatihan yang sangat 
baik pada saat mereka mengembangkan karier dalam organisasi. 
3. Tambahan tanggung jawab dan wewenang pengambilan keputusan sering 
menghasilkan peningkatan kepuasan bekerja dan memberikan insentif yang 
lebih besar bagi manajer segmen untuk menjalankan kegiatan-kegiatannya 
dengan cara yang terbaik. 
4. Keputusan yang terbaik dibuat pada level dalam organisasi di mana masalah 
dan peluang-peluang itu timbul/terjadi. 
5. Melalui desentralisasi manajer memiliki lebih banyak keleluasaan untuk 
menggunakan keterampilan dan kreativitas mereka. 
Bagi operasi perusahaan desentralisasi dapat menjadikan suatu divisi 
atau segmen organisasi lebih fleksibel dalam menjalankan fungsi-fungsi 
manajemen yang menjadi bagian tanggung jawabnya. Hal itu disebabkan 
organisasi terdesentralisasi cenderung menjadi pendek jenjang pendelegasian 
wewenangnya sehingga keputusan yang dibutuhkan dapat diambil dengan 





2.1.2 Pengertian Biaya 
Dalam akuntansi di Indonesia terdapat istilah-istilah biaya, beban, dan 
harga perolehan yang identik dengan cost dalam literatur akuntansi berbahasa 
Inggris. Harga perolehan biasanya digunakan untuk pengorbanan manfaat 
ekonomis yang dilakukan untuk mendapatkan suatu aktiva. Termasuk dalam 
kelompok harga perolehan adalah harga beli dan pengorbanan lainnya yang 
dilakukan untuk mempersiapkan aktiva yang bersangkutan sampai siap 
digunakan. Istilah biaya umumnya digunakan untuk pengorbanan manfaat 
ekonomis untuk memperoleh jasa yang tidak dikapitalisir nilainya. Beban 
merupakan biaya yang tidak dapat memberikan manfaat di masa yang akan 
datang atau identik dengan biaya atau harga perolehan yang sudah habis masa 
manfaatnya. Berkenaan dengan batasan yang terakhir ini dimana terdapat biaya 
yang langsung diperlakukan sebagai beban dalam pelaporan keuangan 
konvensional, maka istilah biaya sering digunakan secara bergantian dengan 
istilah beban. 
Atkinson dan Kaplan (2009:33), biaya adalah nilai moneter barang dan 
jasa yang dikeluarkan untuk mendapatkan manfaat sekarang atau masa depan. 
Oleh karena itu, sementara biaya merefleksikan arus keluar sumber-sumber 
seperti kas, atau komitmen keuangan untuk membayar di masa depan arus 
keluar tersebut mendatangkan manfaat-manfaat yang dapat digunakan untuk 
membuat produk yang dapat dijual untuk menghasilkan suatu manfaat kas. 
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa biaya adalah merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang 
dinyatakan dengan satuan uang atau satuan barang atau jasa serta diproduksi 




Prawironegoro dan Purwanti (2009 :19) bahwa biaya merupakan 
pengorbanan untuk memperoleh harta, sedangkan beban merupakan 
pengorbanan untuk memperoleh pendapatan. Kedua merupakan pengorbanan, 
namun tujuannya berbeda. Dalam dunia bisnis, semua aktivitas dapat diukur 
dengan satuan uang yang lazim disebut biaya. Aktivitas itu merupakan 
pengorbanan waktu, tenaga dan pikiran, material untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Tujuan bisnis adalah laba. Oleh sebab itu setiap aktivitas harus 
diperhitungkan secara benefit cost ratio (perhitungan keuntungan dan 
pengorbanan) 
Rahmawati (2012 : 1), mengemukakan bahwa biaya dapat diartikan 
sebagai pengalokasian sumber daya yang telah habis terpakai untuk 
menghasilkan sesuatu untuk keperluan operasional, atau pengorbhanan sumber 
daya, baik yang masa manfaatnya langsung habis pada saat hasil telah tercapai 
ataupun sumber daya yang telah digunakan tapi masa manfaatnya masih ada di 
masa yang akan datang terutama untuk memperoleh barang dan jasa.  Biaya 
juga sebagai manfaat yang dikorbankan untuk memperoleh barang dan jasa. 
Sedangkan beban dialokasikan sebagai biaya yang telah memberikan manfaat 
dan tidak lagi bisa memberi  manfaat di kemudian hari. 
Ony, dkk (2012 : 2) mendefinisikan bahwa biaya sebagai nilai tukar, 
pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh manfaat”. Beban dapat 
didefinisikan sebagai aliran keluar terukur dari barang atau jasa, yang kemudian 
dibandingkan dengan pendapatan untuk menentukan laba. 
Mursyidi (2008 : 14) menyatakan bahwa biaya diartikan sebagai suatu 
pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau harta lainnya untuk mencapai 
tujuan, baik yang dapat dibebankan pada saat ini maupun pada saat yang akan 




sebagai pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam uang, yang telah 
terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tersebut. 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, terdapat 4 (empat) unsur 
pokok biaya,  yaitu : 
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
2. Diukur dalam satuan uang 
3. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi 
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 
Istilah biaya dalam akuntansi, dapat didefinisikan sebagai pengorbanan 
yang dilakukan untuk mendapatkan barang atau jasa, pengorbanan mungkin 
diukur  dalam  kas,  aktiva yang ditransfer, jasa yang diberikan dan lain-lain, hal 
ini diperkuat oleh pendapat Witjaksono (2013 : 6) mengemukakan bahwa biaya 
adalah suatu pengorbanan sumber daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Berdasarkan dari definisi-definisi di atas tentang biaya maka digunakan 
akumulasi data biaya untuk keperluan penilaian persediaan dan untuk 
penyusunan laporan-laporan keuangan di mana data biaya jenis ini bersumber 
pada buku-buku dan catatan perusahaan. Tetapi, untuk keperluan perencanaan 
analisis dan pengambilan keputusan, sering harus berhadapan dengan masa 
depan dan berusaha menghitung biaya terselubung (imputed cost), biaya 
deferensial, biaya kesempatan (oppurtunity cost) yang harus didasarkan pada 
sesuatu yang lain dari biaya masa lampau. Oleh sebab itu merupakan 
persyaratan dasar bahwa biaya harus diartikan dalam hubungannya dengan 
tujuan dan keperluan penggunaannya sehingga suatu permintaan akan data 
biaya harus disertai dengan penjelasan mengenai tujuan dan keperluan 
penggunaannya, karena data biaya yang sama belum tentu dapat memenuhi 





2.1.3 Pengertian Pusat Pertanggungjawaban 
Pusat pertanggungjawaban dapat digunakan dalam suatu unit organisasi 
yang dipimpin oleh seorang yang bertanggung jawab. Suatu organisasi 
merupakan kumpulan dari beberapa pusat pertanggungjawaban. Tingkatan 
terendah adalah pusat pertanggungjawaban untuk unit, seksi, bagian, atau unit 
organisasi lainnya. Tingkatan yang lebih tinggi adalah departemen, unit usaha 
atau divisi. 
Supriyono (2002 : 468) mengatakan bahwa pusat pertanggungjawaban 
adalah unit organisasi misalnya departemen, divisi, atau team kerja atau bahkan 
individu. Apapun unit organisasi tersebut, tanggungjawab dibebankan pada 
individu yang diberi wewenang oleh atasannya. 
Sugiri (2009 : 180), mengatakan bahwa dalam akuntansi pusat 
pertanggungjawaban melaporkan kinerja disiapkan untuk setiap pusat 
pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban adalah unit organisasi yang 
dipimpin oleh seorang manager yang bertanggungjawab atas semua aktivitas 
unit tersebut. 
Samryn (2012 : 259) mengemukakan bahwa pusat pertanggungjawaban 
merupakan suatu bagian dalam organisasi atau perusahaan yang memiliki 
kendali atas terjadinya suatu biaya, perolehan pendapatan, atau penggunaan 
dana investasi. Sedangkan menurut Simamora (2012 : 252), menyatakan bahwa 
: Pusat pertanggung-jawaban (Responsibility) merupakan sebuah unit organisasi 
dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggungjawab atas seperangkat 
aktivitas tertentu. 
Tujuan dibuatnya pusat-pusat pertanggungjawaban adalah : 
1. Sebagai basis perencanaan, pengendalian, dan penilaian kinerja manajer 
dan unit organisasi yang dipimpinnya. 




3. Memfasilitasi terbentuknya goal congruence. 
4. Mendelegasikan tugas dan wewenang ke unit-unit yang memiliki kompetensi 
sehingga mengurangi beban tugas manajer pusat. 
5. Mendorong kreativitas dan daya inovasi bawahan. 
6. Sebagai alat untuk melaksanakan strategi organisasi secara efektif dan 
efisien. 
7. Sebagai alat pengendalian anggaran. 
Pusat pertanggungjawaban merupakan suatu unit organisasi 
yangdipimpin oleh seorang manajer yang bertanggungjawab. Suatu pusat 
pertanggungjawaban dapat dipandang sebagai suatu sistem yang mengolah 
masukan menjadi keluaran. Masukan suatu pusat pertanggungjawaban yang 
diukur dalam satuan uang disebut dengan biaya, sedangkan keluaran suatu 






  Pusat Pertanggungjawaban Sebagai Suatu SistemPusat Pertanggungjawaban 
Sumber : Mulyadi (2001 : 422) 
Hubungan antara masukan dan keluaran suatu pusat pertanggung-
jawaban mempunyai karakteristik tertentu. Hampir semua masukan suatu pusat 
pertanggungjawaban dapat diukur secara kuantitatif (lihat gambar diatas) yang 
melukiskan karakteristik hubungan masukan dan keluaran pusat pertanggung-




Keluaran x Harga = 
Pendapatan  






empatkemungkinan hubungan masukan dan keluaran pusat 
pertanggungjawaban, yaitu : 
1. Masukan pusat pertanggungjawaban mempunyai hubungan nyata (real) 
dengan keluarannya.  
Hubungan nyata antara masukan dengan keluaran ditentukan oleh 
teknologi atau oleh kondisi yang mengharuskan konsumsi sumber daya 
tertentu untuk menghasilkan keluaran tertentu. Hubungan nyata ini ditandai 
dengan setiap perubahan keluaran yang dihasilkan pusat pertanggung-
jawaban akan mengakibatkan perubahan konsumsi masukan, dan sebaliknya 
setiap perubahan konsumsi masukan akan mengakibatkan perubahan 
keluaran yang dihasilkan. 
 
2. Masukan pusat pertanggungjawaban mempunyai hubungan artifisial atau 
semu dengan keluarannya.  
Hubungan artifisial antara masukan dengan keluaran tersebut 
didasarkan atas kebijakan (disrection) manajemen. Hubungan artifisial (tidak 
nyata) ini ditandai dengan setiap perubahan keluaran yang dihasilkan pusat 
pertanggungjawaban akan mengakibatkan perubahan konsumsi masukan, 
namun sebaliknya setiap perubahan konsumsi masukan tidak selalu 
mengakibatkan perubahan keluaran yang dihasilkan. 
 
3. Masukan pusat pertanggungjawaban mempunyai hubungan erat dengan 
keluarannya.  
Hubungan erat ini ditandai dengan setiap perubahan masukan akan 
mengakibatkan perubahan keluaran atau setiap perubahan keluaran akan 




4. Masukan pusat pertanggungjawaban mempunyai hubungan tidak erat 
dengan keluarannya.  
Hubungan tidak erat ini ditandai dengan setiap perubahan masukan 
tidak mengakibatkan perubahan keluaran atau setiap perubahan keluaran 
tidak mengakibatkan perubahan masukan. 
 
2.1.4 Jenis-jenis Pusat Pertanggungjawaban  
Pusat pertanggungjawaban merupakan suatu bagian dalam organisasi 
yang memiliki kendali atas terjadinya biaya, perolehan pendapatan, atau 
penggunaan dana investasi. Empat jenis pusat-pusat pertanggungjawaban 
menurut Samryn (2012 : 258) yaitu : ” 1. Pusat biaya, 2. Pusat pendapatan, 3. 
Pusat laba, 4. Pusat investasi. 
Selanjutnya akan diuraikan satu persatu sebagai berikut : 
1. Pusat Biaya 
Pusat biaya (cost center) yaitu suatu pusat pertanggungjawaban di 
mana manajernya hanya bertanggungjawab untuk biaya-biaya. Departemen 
produksi dalam sebuah perusahaan manufaktur seperti perakitan, 
pengecatan dan lain-lain merupakan contoh pusat biaya. Supervisi bagian 
produksi mengendalikan biaya pabrik dan tidak menentukan harga jual atau 
membuat keputusan-keputusan pemasaran lainnya, oleh karena itu supervisi 
departemen produksi dinilai prestasinya berdasarkan kemampuannya 
mengendalikan biaya. Beberapa industri, departemen pabrik juga diberikan 
wewenang untuk menangani masalah-masalah penjualan, misalnya karena 
spesifikasi produk yang unik sehingga departemen produksi lebih cocok 
dimintai pertanggungjawaban untuk menetapkan harga jual untuk produk 
yang dihasilkannya. Kalau organisasi membagi tanggung jawab seperti ini 




Akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya dapat diklasifikasikan atas 
dua yakni biaya terkendali dan tidak terkendali. Biaya terkendali (controllable 
cost) merupakan biaya yang dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 
manajer tertentu, sedangkan biaya tidak terkendali (uncontrollable cost) 
merupakan biaya yang tidak secara langsung dikelola oleh otoritas manajer 
tertentu. Iklan merupakan biaya terkendali bagi departemen penjualan. 
Departemen mesin merupakan biaya tak terkendali bagi manajer pusat biaya. 
 
2. Pusat Pendapatan 
Pusat pendapatan (revenue center) yaitu suatu pusat pertanggung-
jawaban di mana seorang manajer hanya bertanggungjawab untuk penjualan 
atau perolehan pendapatan. Apabila penetapan harga jual produk dilakukan 
oleh perusahaan di luar pusat pendapatan ini maka manajer pusat 
pendapatan diukur prestasinya dengan volume penjualan. Yang bertanggung 
jawab menentukan harga dan membuat proyeksi penjualan adalah 
departemen pemasaran. Oleh karena itu departemen pemasaran dapat 
dinilai sebagai pusat pendapatan. Biaya-biaya langsung departemen 
pemasaran dan seluruh penjualan merupakan tanggung jawab manajer 
penjualan. 
Namun demikian nilai dan volume penjualan tidak dapat menjadi satu-
satunya alat ukur prestasi pusat pertanggungjawaban ini, bila hal itu 
dilakukan maka akan mendorong manajer untuk mengejar penjualan dengan 
cara yang mungkin dapat merugikan profitabilitas perusahaan. Kalau 
sepenuhnya diukur prestasinya dengan volume penjualan maka harga yang 
lebih murah untuk meningkatkan penjualan, membuat iklan dengan biaya 




Tindakan-tindakan semacam ini akan menaikkan penjualan tetapi disisi lain 
kenaikan tersebut tidak akan selalu diikuti kenaikan laba secara proporsional. 
 
3. Pusat Laba 
Pusat laba (profit center) yaitu suatu pusat pertanggungjawaban di 
mana manajer bertanggung jawab untuk biaya-biaya dan pendapatan secara 
bersama-sama. Pusat pertanggungjawaban ini memiliki tanggung jawab yang 
lebih luas dibanding pusat-pusat pertanggungjawaban yang diuraikan di atas. 
Misalnya pusat biaya bertanggung jawab atas produksi tetapi penjualan dan 
distribusi produk dilakukan oleh divisi lain. Pusat pendapatan bertanggung 
jawab atas pencapaian volume penjualan tetapi tidak memiliki kewenangan 
untuk mengendalikan produksi atas barang yang dijualnya. Pusat laba 
memiliki tanggung jawab dan wewenang untuk mengendalikan biaya, 
pendapatan sekaligus dalam ukuran jangka pendek. Dengan wewenang ini 
maka manajernya akan diberi tanggung jawab sekaligus untuk membuat 
keputusan tentang jenis produk yang akan dihasilkan, cara produksi, level 
kualitas, harga, serta sistem distribusi dan penjualannya. 
 
4. Pusat Investasi 
Pusat investasi (investment center) yaitu suatu pusat pertanggung-
jawaban di mana manajer bertanggungjawab untuk atau memiliki kendali atas 
pendapatan, biaya dan investasi sekaligus. Agar manajer divisi berwenang 
untuk mengendalikan biaya dan keputusan harga, maka yang bersangkutan 
dengan sendirinya harus memiliki wewenang untuk membuat keputusan 
investasi. Akibatnya, laba usaha dan beberapa jenis ROI menjadi alat 
pengukur prestasi untuk manajer pusat investasi. Biasanya yang menjadi 




wewenang untuk itu. Dengan wewenangnya yang demikian luas, maka pusat 
pertanggungjawaban ini lebih merupakan perluasan dari sekedar sebuah 
pusat laba. Manajer pusat pertanggungjawaban ini tidak hanya bertanggung 
jawab tentang laba tetapi juga diberi tanggung jawab dan wewenang atas 
penggunaan modal kerja dan fisik aktiva yang kemudian prestasinya diukur 




2.1.5 Akuntansi Pertanggungjawaban Dalam Penilaian Kinerja 
Ketika sebuah perusahaan pertama kali didirikan, biasanya kegiatan 
perusahaan dan karyawan yang terlibat dalam kegiatan tersebut masih sedikit 
dan dapat dikendalikan sepenuhnya oleh manajemen pusat. Namun, sejalan 
dengan tumbuh dan berkembangnya perusahaan tersebut, kegiatan yang 
dilakukan dan karyawan yang terlibat semakin banyak sehingga manajemen 
pusat tidak mampu lagi menangani seluruh persoalan yang ada dan membuat 
keputusan untuk seluruh organisasi perusahaan.  
Agar perusahaan dapat tetap berjalan sesuai harapan, biasanya 
manajemen membagi-bagi tugas, memecah-mecah organisasi perusahaan 
menjadi divisi-divisi, dan menetapkan seorang manajer yang bertanggungjawab 
untuk setiap divisi tersebut. Para manajer divisi diberi kewenangan untuk 
membuat berbagai keputusan yang sebelumnya dilakukan oleh manajemen 
pusat, dan perusahaan menetapkan berbagai instrumen evaluasi guna menilai 
kinerja para manajer tersebut. Kondisi ini disebut dengan pelimpahan wewenang. 
Ketika perusahaan mendesentralisasikan pengambilan keputusan, 
mereka mempertahankan kontrol dengan mengorganisasikan pusat-pusat 





Tolok ukur kinerja dikembangkan untuk memberikan beberapa petunjuk 
kepada para manajer dari unit-unit desentralisasi dan untuk mengevaluasi kinerja 
mereka. Perkembangan ukuran-ukuran kinerja dan spesifikasi struktur 
penghargaan merupakan isu utama dalam organisasi yang didesentralisasi. 
Tolak ukur kinerja dapat mempengaruhi perilaku para manajer, pemilihan tolak 
ukur dapat mendukung tingginya tingkat keserasian tujuan, dengan kata lain, 
tolak ukur kinerja dapat mempengaruhi para manajer untuk mewujudkan tujuan 
perusahaan. 
Pengertian penilaian kinerja menurut Mulyadi (2012 : 415) yaitu penilaian 
kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi, 
bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria 
yang telah ditetapkan sebelumnya”.Kusnadi, (2006 : 367) mengemukukan bahwa 
penilaian kinerja adalah ukuran dan patokan kinerja merupakan standar minimal 
yang harus dicapai oleh setiap karyawan perusahaan. 
Akuntansi pertanggungjawaban sangat penting dalam menilai apakah 
kinerja yang telah dilakukan telah sesuai dengan kebijakan yang telah 
ditetapkan. Kinerja karyawan harus dievaluasi untuk menetapkan apakah yang 
dihasilkan telah sesuai dengan yang diinginkan serta dapat pula digunakan untuk 
mengukur kualitas karyawan yang bersangkutan. Seringkali tindakan evaluasi 
ditafsirkan negatif oleh karyawan padahal evaluasi sebenarnya merupakan 
proses peyakinan dan penghargaan perusahaan kepada karyawan. Adanya 
evaluasi maka setiap karyawan akan senantiasa sadar atas apa yang dilakukan 
termasuk hak dan kewajiban yang akan diterima. 
Tujuan utama penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam 
mencapai sasaran organisasi dan dalam memenuhi standar perilaku yang telah 




dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam 
anggaran. 
Manfaat yang akan diperoleh dari evaluasi kinerja bagi manajemen 
(Mulyadi dan Setyawan; (2001 : 416) adalah : 
1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui motivasi 
karyawan secara maksimal. 
Motivasi adalah proses prakarsa dilakukannya suatu tindakan secara 
sadar dan bertujuan. Dari aspek perilaku motivasi yang bersangkutan dengan 
sesuatu yang mendorong orang untuk berperilaku dengan cara tertentu. 
Dalam pengelolaan perusahaan, manajemen menetapkan sasaran 
yang akan dicapai di masa yang akan datang dalam proses yang disebut 
perencanaan. Pelaksanaan rencana memerlukan alokasi sumber daya 
secara efisien. Di samping itu, pelaksanaan rencana memerlukan 
pengendalian agar efektif dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan rencana dapat ditempuh dengan tangan besi, dengan ancaman 
terhadap pelaksana, agar mematuhi standar untuk mencapai sasaran yang 
telah ditetapkan. Pelaksanaan rencana dengan cara ini dapat menjamin 
pencapaian sasaran organisasi secara efektif dan efisien. Namun cara 
pencapaian sasaran dengan cara ini akan mengakibatkan moral kerja 
menjadi sangat rendah. 
 
2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, 
seperti promosi, transfer dan pemberhentian. 
Penilaian kinerja akan menghasilkan data yang dapat dipakai sebagai 
dasar pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan yang 




manajer kejabatan yang lebih tinggi, data hasil evaluasi kinerja yang 
diselenggarakan secara periodik akan sangat membantu manajemen puncak 
dalam memilih manajer yang memiliki keputusan penghentian kerja 
sementara, transfer, dan pemutusan hubungan kerja permanen, manajemen 
puncak memerlukan data hasil evaluasi kinerja sebagai salah satu informasi 
penting yang dipertimbangkan dalam keputusan tersebut. 
 
3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan untuk 
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 
Jika manajemen perusahaan tidak mengenal kekuatan dan kelemahan 
karyawan yang dimilikinya, sulit bagi manajemen untuk mengevaluasi dan 
memilih program pelatihan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 
karyawan. 
Jika manajemen perusahaan tidak mengenal kekuatan dan kelemahan 
karyawan yang dimilikinya, sulit bagi manajemen untuk mengevaluasi dan 
memilih program pelatihan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 
karyawan. Bagaimana respon karyawan jika perusahaan mengadakan 
pelatihan bidang pemasaran bagi karyawan yang sebenarnya kuat dibidang 
pemasaran, namun lemah dalam bidang sistem penyusunan anggaran? 
Dalam masa kerjanya, perusahaan mempunyai kewajiban untuk 
mengembangkan karyawannya agar mereka selalu dapat menyesuaikan diri 
dengan perubahan lingkungan bisnis perusahaan yang senantiasa berubah 
dan berkembang. Hasil penilaian kinerja dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi kelemahan karyawan dan untuk mengantisipasi keahlian 
dan keterampilan yang dituntut oleh pekerja, agar dapat memberikan respon 




datang. Hasil penilaian kinerja juga dapat menyediakan kriteria untuk memilih 
program pelatihan karyawan yang memenuhi kebutuhan karyawan dan untuk 
mengevaluasi kesesuaian program pelatihan karyawan dengan kebutuhan 
karyawan. 
 
4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana alasan 
mereka menilai kinerja mereka. 
Dalam organisasi perusahaan, manajemen puncak mendelegasikan 
sebagai wewenangnya kepada manajemen di bawah mereka. Pendelegasian 
wewenang ini disertai dengan alokasi sumber daya yang diperlukan dalam 
pelaksanaan wewenang tersebut. Manajer bawah melaksanakan wewenang 
dengan mengkonsumsi sumber daya yang dialokasikan kepada mereka. 
Penggunaan wewenang dan konsumsi sumber daya dalam pelaksanaan 
wewenang ini dipertanggungjawabkan dalam bentuk pengukuran kinerja. 
 
5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
Penghargaan dapat digolongkan ke dalam dua kelompok yaitu : 
penghargaan instrinsik dan penghargaan ekstrinsik. Penghargaan intrinsik 
berupa rasa puas diri yang diperoleh seseorang yang telah berhasil 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan telah mencapai sasaran 
tertentu. Untuk meningkatkan penghargaan intrinsik, manajemen dapat 
menggunakan berbagai teknik seperti pengayaan pekerjaan (job enrichment), 
penambahan tanggungjawab, partisipasi dalam pengambilan keputusan, dan 
usaha lain yang meningkatkan harga diri seseorang dan yang mendorong 






2.1.6 Tahap-tahap Penilaian Kinerja 
Tahap penilaian kinerja manajer yang harus dilalui adalah sebagai berikut 
Mulyadi (2005 : 420) : 
1. Tahap persiapan, yang terdiri atas tiga tahap rinci yaitu : 
a. Penentuan daerah pertanggungjawaban dan manajer yang bertanggung-
jawab.  
Dalam tahap ini akan ada tiga hal yang berkaitan dengan suatu 
penentuan daerah pertanggungjawaban dan manajer yang bertanggung-
jawab, yaitu : 
1) Kriteria penetapan tanggungjawab. 
2) Tipe pusat pertanggungjawaban. 
3) Karakteristik pusat pertanggungjawaban. 
 
b. Penentuan kriteria yang dipakai sebagai pengukur kinerja 
Dalam menetapkan kriteriasebagai manajer, perlu 
dipertimbangkanbeberapafaktor yaitu : 
1) Dapat diukur tidaknya kriteria tersebut. 
2) Rentang waktu sumber daya dan biaya. 
3) Bobot yang diperhitungkan atas kriteria. 
4) Tipe kriteria yang digunakan dan aspek perilaku yang ditimbulkan. 
 
c. Pengukuran kinerja sesungguhnya 
Meskipun pengukuran kinerja tampak obyektif, bersifat repetitif, dan 
merupakan kegiatan yang rutin, namun pengukuran kinerja itu sendiri 
seringkali memicu timbulnya perilaku yang tidak semestinya. 
Dalam tahap pengukuran kinerja memiliki berbagai penyimpangan, 




1) Perataan (smoothing) 
Perataan  menjadi  semua  kegiatan  yang   digunakan  oleh   
manajer untuk mempengaruhi arus data, dengan cara mempercepat 
atau menunda pesan yang disampaikan pada manajer atasannya. 
2) Pencondongan (biasing) 
Pencondongan merupakan metode manipulasi data yang 
digunakan oleh manajer dengan memilih pesan diantaranya berbagai 
rangkaian pesan yang mungkin dihasilkan, yang kemungkinannya 
menghasilkan gambar yang paling menguntungan bagi kinerja 
manajer tersebut. 
3) Permainan (gaming) 
Permainan adalah perilaku pengirim pesan yang bertindak 
untuk menyebabkan pesan yang diinginkan yang seharusnya 
dikirimkan. 
4) Penonjolan atau pelanggaran aturan (focusing and ilegal act) 
Penonjolanterjadi dengan cara menonjolkan pesan yang 
menguntungkan diri pengirim pesan dan menyembunyikan pesan 
yang tidak menguntungkan bagi dirinya.  
 
2. Tahap penilaian, yang terdiri dari beberapa tahap yaitu : 
Dalam mengukur kinerja, efektivitas dan efisiensi merupakan dua hal 
yang menentukan prestasi suatu pusat pertanggungjawaban. Hal ini sangat 
berkaitan dengan definisi keduanya. Efektivitas merupakan hubungan antara 
keluaran pusat pertanggungjawaban dengan tujuannya sehingga semakin 
besar kontribusi keluaran dari suatu pusat pertanggungjawaban, maka 
semakin efektif pula kegiatan pusat pertanggungjawaban tersebut. Efisiensi 




biasanya mengarah pada pengukuran dalam unit moneter. Suatu pusat 
pertanggungjawaban akan dikatakan mengalami efisiensi jika masukan lebih 
kecil untuk menghasilkan keluaran dengan jumlah yang besar. Selain itu, 
masukan yang sama akan menghasilkan keluaran dalam jumlah besar. 
 
2.1.7 Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja  
Tujuan utama penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam 
mencapai sasaran organisasi dan dalam memenuhi standar perilaku yang telah 
ditetapkan sebelumnya, agar memperoleh hasil yang diinginkan. Standar perilaku 
dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam 
anggaran. 
Standar yang digunakan untuk membandingkan kinerja aktual harus 
dikembangkan secara cermat. Tiga jenis standar yang digunakan untuk evaluasi, 
antara lain : 
1. Standar yang ditentukan sebelumnya/anggaran 
Standar yang berupa anggaran adalah pernyataan yang telah disahkan 
mengenai pendapatan dan pengeluaran yang diharapkan selama satu 
periode untuk setiap pusat pertanggungjawaban dan untuk seluruh 
organisasi. 
2. Standar historis 
Standar historis adalah catatan kinerja dimasa lalu, yang dapat dijadikan 
dasar pembanding dengan kinerja saat ini. 
3. Standar eksternal 
Standar eksternal merupakan standar yang diturunkan dari kinerja pusat 
pertanggungjawaban lain atau perusahaan lain, dengan syarat keadaan-




Sugiri (2009 : 181) mengemukakan langkah-langkah yang digunakan 
dalam melakukan analisis pertanggungjawaban adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis anggaran dan realisasi biaya produksi  
Sistem akuntansi pertanggungjawaban mengidentifikasi suatu pusat 
pertanggungjawaban sebagai unit organisasi seperti departemen, keluarga 
produk, tim kerja, atau individu. Apa pun satuan pusat pertanggungjawaban 
yang dibentuk, maka terlebih dahulu dilakukkan anggaran biaya yang 
dikeluarkan oleh suatu perusahaan pada setiap departemen masing-masing. 
Langkah selanjutnya adalah dengan mengetahui realisasi dari anggaran 
biaya yang telah dikeluarkan tersebut sehingga dapat diketahui seberapa 
besar anggaran dan realisasi yang telah dikeluarkan. 
 
2. Kinerja manajer diukur dengan membandingkan realisasi dengan anggaran. 
Pelaksanaan anggaran merupakan penggunaan sumber daya oleh 
manajer pusat pertanggungjawaban dalam mewujudkan sasaran yang 
ditetapkan dalam anggaran. Penggunaan sumber daya ini diukur dengan 
informasi akuntansi pertanggungjawaban, yang mencerminkan ukuran kinerja 
manajer pusat pertanggungjawaban dalam mencapai sasaran anggaran dan 
realisasi, sehingga dapat diketahui terjadinya varians atau penyimpangan 
dari anggaran, serta dapat pula diketahui departemen mana yang 
bertanggungjawab terhadap terjadinya selisih tersebut. 
 
3. Standar ditetapkan sebagai tolak ukur kinerja manajer yang bertanggung-
jawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu. 
Setelah pusat pertanggungjawaban diidentifikasi dan 
ditetapkan,sistem akuntansi pertanggungjawaban menghendaki 




Anggaran berisi biaya standar yang diperlukan untuk mencapai sasaran yang 
telah ditetapkan. Biaya standar dan anggaran merupakan ukuran kinerja 
manajer pusat pertanggungjawaban dalam mewujudkan sasaran yang 
ditetapkan dalam anggaran. 
 
4. Manajer secara individual diberi penghargaan atau hukuman berdasarkan 
kebijakan manajemen yang lebih tinggi. 
Sistem penghargaan dan hukuman dirancang untuk memacu para 
manajer dalam mengelola biaya, untuk mencapai target standar biaya yang 
dicantumkan dalam anggaran. Atas dasar evaluasi penyebab terjadinya 
penyimpangan biaya yang direalisasikan dari biaya yang dianggarkan, para 
manajer secara individual diberi penghargaan atas hukuman menurut sistem 
penghargaan dan hukuman yang ditetapkan. 
Manfaat yang akan diperoleh dari evaluasi kinerja bagi manajemen 
(Mulyadi dan Setyawan (2001 : 416) adalah : 
1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui motivasi 
karyawan secara maksimal. 
Motivasi adalah proses prakarsa dilakukannya suatu tindakan secara 
sadar dan bertujuan. Dari aspek perilaku motivasi yang bersangkutan dengan 
sesuatu yang mendorong orang untuk berperilaku dengan cara tertentu. 
 
2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, 
seperti promosi, transfer dan pemberhentian. 
Penilaian kinerja akan menghasilkan data yang dapat dipakai sebagai 
dasar pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan yang 
dinilai kinerjanya. Jika manajemen puncak akan memutuskan promosi 




diselenggarakan secara periodik akan sangat membantu manajemen puncak 
dalam memilih manajer yang memiliki keputusan penghentian kerja 
sementara, transfer, dan pemutusan hubungan kerja permanen, manajemen 
puncak memerlukan data hasil evaluasi kinerja sebagai salah satu informasi 
penting yang dipertimbangkan dalam keputusan tersebut. 
 
3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan untuk 
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 
Jika manajemen perusahaan tidak mengenal kekuatan 
dankelemahan karyawan yang dimilikinya, sulit bagi manajemen 
untukmengevaluasi dan memilih program pelatihan karyawan yang sesuai 
dengan kebutuhan karyawan. 
 
4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana alasan 
mereka menilai kinerja mereka. 
Dalam organisasi perusahaan, manajemen puncak mendelegasikan 
sebagai wewenangnya kepada manajemen di bawah mereka. Pendelegasian 
wewenang ini disertai dengan alokasi sumber daya yang diperlukan dalam 
pelaksanaan wewenang tersebut. Manajer bawah melaksanakan wewenang 
dengan mengkonsumsi sumber daya yang dialokasikan kepada mereka. 
Penggunaan wewenang dan konsumsi sumber daya dalam pelaksanaan 
wewenang ini dipertanggungjawabkan dalam bentuk pengukuran kinerja. 
 
5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
Penghargaan dapat digolongkan ke dalam dua kelompok : 
penghargaan instrinsik dan penghargaan ekstrinsik. Penghargaan intrinsik 




menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan telah mencapai sasaran 
tertentu.  
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Adapun pedoman atau panduan yang dapat penulis jadikan untuk 
penulisan skripsi selanjutnya adalah dengan mengacu pada penelitian terdahulu 
yang dapat disajikan melalui tabel berikut ini : 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 











(studi kasus pada 
PT Daya Mekar 
Tekstindo) 
 
Kualitatif Hasil yang diperoleh penulis 
dari penelitian ini adalah bahwa 
akuntansi pertanggungjawaban 
di PT. Daya Mekar Tekstindo 
bermanfat dalam menilai 
kinerja manajer pusat biaya 
produksi. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dari adanya hal-hal 
berikut : 1. Penerapan syarat-
syarat akuntansi pertanggung-
jawaban di PT. Daya Mekar 
Tekstindo dengan adanya 
struktur organisasi dan 
wewenangnya, pengklasifikasi-
an kode rekening, anggaran 
yang disusun, dan adanya 
laporan pertanggungjawaban. 
2. Karakteristik akuntansi 
pertanggungjwaban di PT. 
Daya Mekar Tekstindo dengan 
adanya identifikasi pusat 
pertanggungjawaban, standar 
tolak ukur kinerja manajer, 
pengukuran kinerja manajer, 
dan pemberian penghargaan / 
hukuman. 3. Penggunaan 
informasi akuntansi pertang-
gungjawaban dalam menilai 
kinerja manajer pusat biaya 
produksi dengan adanya 
penyajian informasi anggaran 
biaya produksi, realisasi, dan 
selisihnya serta penyajian 
anggaran kuantitas produksi 




demikian dapat dikatakan 
bahwa perusahaan telah 
menerapkan akuntansi per-
tanggungjawaban sebagai alat 
bantu manajemen menilai 
kinerja manajer pusat biaya 
produksi. Namun tidak seluruh 
syarat akuntansi pertanggung-
jawaban telah diterapkan oleh 
perusahaan. Oleh karena itu, 
penulis mencoba memberikan 
saran-saran yang diharapkan 
dapat dijadikan bahan masu-
kan bagi perusahaan, antara 
lain : dicantumkannya kode 
bagian untuk para manajer, 
pemisahan biaya terkendali 







ban sebagai alat 
penilaian kinerja 







Penerapan sistem akuntansi 
pertanggungjawaban oleh per-
usahaan dapat dilihat dari 
penyusunan anggaran yang 
telah melibatkan semua bagian 
baik bawahan maupun atasan 
serta digunakannya anggaran 
sebagai salah satu alat 
penilaian kinerja manajer pusat 
pertanggungjawaban. 
Sedangkan jika dilihat dari 
struktur organisasinya, perusa-
haan telah menetapkan 
pendelegasian wewenang dan 
tanggung jawab kepada 
masing-masing bagian dalam 
organisasi namun belum cukup 
baik. Hal ini terlihat dari masih 
terdapatnya seorang manajer 
yang memiliki tugas dan 
tanggung jawab ganda yaitu 
kepala cabang PT Astra 
International,Tbk-TSO Cabang 
SisingamangarajaMedan yang 









n Sebagai Alat 
Penilaian Kinerja 
Pada PT Jamsostek 
(Persero) Cabang 
Deskriptif  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara umum 
penerapan akuntansi pertang-
gungjawaban dalam menilai 
kinerja manajer pusat 
pendapatan yang diterapkan 




Makassar membandingkan antara angga-
ran dan aktualnya. Selain itu, 
struktur organisasi PT Jamsos-
tek (Persero) Cabang 
Makassar telah menunjukkan 
adanya pemberian otoritas dan 
tanggung jawab yang mutlak 
dan absoulut antara kepala 
bidang dengan bawahannya. 
Pemisahan fungsi-fungsi mana-
jemen menjadi pusat 
pertanggungjawaban menunju-
kan bahwa perusahaan sangat 
mementingkan sistem pengen-









ban Sebagai Alat 
Penilaian Kinerja 
(Studi di Bagian 







dan biaya tak 
terkendali 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa struktur organisasi pada 
Divisi Kapal Perang PT. PAL 
perlu didesain kembali untuk 
memungkinkan diterapkannya 
akuntansi pertanggung-
jawaban. Dalam penyusunan 
anggaran biaya produksi, 
manajemen belum memenuhi 
syarat akuntansi pertanggung-
jawaban karena belum 
mengikutsertakan bagian-
bagian yang ada di bawah 
departemen produksi. Dalam 
sistem akuntansi biaya dan 
kode rekening, perusahaan 
telah melakukan sesuai sistem 
akuntansi pertanggungjawa-
ban. Namun, masih perlu 
dilakukan pembenahan dengan 
menambahkan kode untuk 
membedakan biaya terkendali 
dan biaya tidak terkendali. 
Sistem pelaporan belum sesuai 
dengan struktur organisasi. 
Perlu disusun kembali untuk 
memperjelas garis wewenang 












Kasus Pada PG. 
Deskriptif Berdasarkan pembahasan dan 
analisis data, dapat 
disimpulkan bahwa PG. 
Meritjan Kediri telah 
menerapkan akuntansi per-








tercermin pada penyusunan 
anggaran yang telah 
melibatkan semua bagian, 
penggolongan kode rekening, 
dan penyusunan struktur 
organisasi yang jelas. 
Sedangkan untuk pengklasifi-
kasian biaya, PG. Meritjan 








ban Sebagai Alat 
Bantu Penilaian 
Kinerja Manajer 
(Studi Kasus Pada 











Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan mengimplikasi-
kan bahwa untuk menerapkan 
sistem akuntansipertanggung-
jawaban dengan baik, lima 
syarat tersebut harus terpenuhi 
sehingga perencanaan, penga-
wasan dan pengendalian biaya 
bisa dilakukan dengan baik.  
Pemisahan biaya terkendali 
dan biaya tidak terkendali 
segera dilakukan untuk me-
mudahkan dalam pengen-
dalian biaya serta pemberian 
kode rekening pada pusat 
pertanggungjawaban 
hendaknya disesuaikan dengan 
aktivitas-aktivitas biaya yang 
dapat dikendalikan dan tidak 
dapat dikendalikan. 
Sumber : Peneliti 
 
 
2.3 Kerangka Pikir 
PT. Roda Mas Baja Inti di Makassar, adalah merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang produksi besi beton, paku, wiremesh, kawat licin, kawat 
beton, kawat duri, virkan ulir, virkan embos,pipa tambang, gollow embos, dan 
lain-lain, dimana dalam menjalankan aktivitas usahanya maka perusahaan perlu 
melakukan penilaian mengenai akuntansi pertanggung jawaban terhadap pusat 
biaya. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Supriyono dan Mulyadi (2001 : 
374) bahwa akuntansi pertanggungjawaban merupakan pemikiran yang 




sendiri dan kinerja bawahannya, yang harus diperhatikan olehmanajer sebagai 
pusat pertanggungjawabannya. Dimana fungsi pusat pertanggungjawaban 
terhadap manajer pusat biaya. 
Melihat permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka penulis 
menggunakan pendekatan (metode analisis) deskriptif yaitu suatu analisis yang 
menguraikan akuntansi pertanggungjawaban biaya produksi yang diterapkan 
oleh perusahaan. Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan kerangka pikir dapat 
dilihat pada gambarberikut  ini : 

















PT. Roda Mas Baja 
Inti di Makassar 






Bagaimanakah penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban biaya produksi 








Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, berikut ini dapat 
disajikan hipotesis sebagai jawaban atau dugaan sementara dalam penelitian ini,  
yaitu sebagai berikut : Diduga bahwa penerapan akuntansi pertanggungjawaban 
yang dilakukan oleh PT. Roda Mas Baja Inti di Makassar belum dapat dijadikan 






3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan data yang obyektif dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan 
dikembangkan suatu pengetahuan, sehingga dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan dan mengantisipasi masalah yang terjadi. Bertolak dari 
permasalahan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai,  jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif, dimana penelitian ini menggunakan beberapa 
langkah-langkah untuk menilai akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya pada 
PT. Roda Mas Baja Inti di Makassar 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak di bidang industri 
besi beton, tepatnya pada perusahaan PT. Roda Mas Baja Inti, yang berkantor di 
Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo No.211. Sedangkan lokasi pabrik berlokasi di 
Kawasan Industri Makassar. Adapun waktu yang dibutuhkan selama melakukan 
penelitian direncanakan kurang lebih tiga bulan lamanya mulai dari bulan Mei 
bulan Juli 2014. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang dikemukakan dalam penelitian ini bersumber dari : 
1. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh secara tertulis dalam bentuk            
angka-angka dan masih perlu dianalisis kembali, seperti data volume 
penjualan, volume produksi, akuntansi pertanggungjawaban biaya dan data 






2. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan baik secara lisan 
maupun tertulis yang bukan dalam bentuk angka-angka, seperti : sejarah  
singkat perusahaan, struktur organisasi dan uraian tugas masing-masing 
bagian dalam perusahaan. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Data  Primer, yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan secara langsung 
pada perusahaan serta wawancara dengan pimpinan perusahaan dan 
beberapa staf personil yang ada kaitannya dengan data yang akan diambil 
khususnya masalah akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya. 
2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh penulis melalui pencatatan 
yang tercantum dalam dokumen dan laporan yang dibuat perusahaan serta 
keterangan-keterangan yang berkaitan erat dengan pembahasan masalah 
seperti, laporan produksi berupa; biaya bahan baku langsung, biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 
 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Kegiatan pengumpulan data dan informasi dilakukan secara langsung  
terhadap objek penelitian mengenai permasalahan yang dihadapi. Data dan 
informasi yang akurat dapat diperoleh dengan cara : 
1. Observasi, adalah teknik memperoleh data dengan cara mengamati secara 
.langsung terhadap obyek yang diteliti. 
2. Interview, adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 
wawancara secara langsung dengan mereka yang berkompeten di 
perusahaan tersebut, sehingga data yang diperoleh benar-benar obyektif. 
3. Dokumentasi, adalah teknik memperoleh data dengan cara memanfaatkan 




3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Definisi operasional untuk variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu system akuntansi yang 
digunakan untuk mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban sesuai 
dengan informasi yang dibutuhkan manajer untuk mengoperasikan pusat 
pertanggungjawaban mereka sebagai bagian dari system pengendalian 
manajemen. 
Biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi yang diukur 
dalam uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai 
tujuan tersebut. 
Biaya produksi adalah keseluruhan biaya yang dikorbankan untuk 
menghasilkan produk hingga produk itu sampai di pasar, atau sampai ke tangan 
konsumen. 
 
3.6 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif yaitu melakukan   
analisis penerapan akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya pada PT. Roda 
Mas Baja Inti. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan analisis 
pertanggungjawaban menurut Sugiri (2009 : 181), sebagai berikut : 
1. Menganalisis anggaran biaya produksi yang dikeluarkan oleh PT. Roda Mas 
Baja Inti. 
2. Menguraikan realisasi biaya produksi yang dikeluarkan oleh PT. Roda Mas 
Baja Inti. 
3. Menguraikan varians biaya produksi dari masing-masing unit pertanggung-




4. Menguraikan kinerja dari masing-masing unit pertanggungjawaban padaPT. 
Roda Mas Baja Inti yang terdiri dari : pusat biaya, pusat pendapatan, pusat 




























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
PT. Roda Mas Baja Inti Makassar, didirikan pada tahun 1992, adalah 
perusahaan yang memproduksi bahan-bahan bangunan seperti; paku, fiber 
semen gelombang, fiber semen rata (eternit), nok, genteng fiber semen, kawat 
licin, kawat duri, kawat beton, potongan wire rod (besi beton), dll. 
PT. Roda Mas Baja Inti dilengkapi dengan mesin-mesin pendukung yang 
modern, tenaga kerja yang terampil dan profesional dalam memberi pelayanan 
serta menyediakan produk berkualitas tinggi. Produksi PT. Roda Mas Baja Inti 
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri tetapi juga diproyeksikan 
untuk eskpor ke mancanegara. PT. Roda Mas Baja Inti selalu siap melayani 
kebutuhan akan bahan-bahan bangunan berkualitas tinggi. Komitmen PT. Roda 
Mas Baja Inti adalah : Menyediakan yang terbaik untuk meraih kepercayaan. 
 
4.1.2 Struktur Organisasi 
Sebuah perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya memerlukan 
adanya struktur organisasi yang baik sebagai suatu penuntun arah dan sebagai 
wadah terlaksananya kegiatan organisasi. Selain itu, juga berfungsi untuk 
menjelaskan tentang wewenang, tugas, dan tanggung jawab dari masing-masing 
bagian sehingga dapat tercapai suatu koordinasi yang baik antara sesama 
karyawan maupun antara atasan dengan bawahan dan sebaliknya.  
PT. Roda Mas Baja Inti menerapkan struktur organisasi dengan struktur 
organisasi menurut divisi, karena pada perusahaan ini pengaturan tugas 







sesuai dengan rantai komando (garis tidak putus dari wewenang yang terentang 
dari puncak organisasi ke eselon terbawah dan memperjelas siapa melapor ke 
siapa), sehingga siapa harus melapor pada siapa tampak jelas.  
Berikut ini akan disajikan struktur organisasi PT. Roda Mas Baja Inti di 
Makassar yang dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
 
Sumber : PT. Roda Mas Baja Inti di Makassar 
 
4.1.3 Uraian Tugas 
Berikut ini akan diuraikan pembagian tugas, tanggung jawab serta 
wewenang dari masing-masing bagian yang ada di perusahaan tersebut yaitu: 
1. Commissioner Board (Dewan Komisaris) 
Uraian tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris, adalah:  




a. Sebagai pemberi modal utama bagi perusahaan.  
b. Menyelenggarakan rapat umum pemegang saham untuk menentukan 
kebijakan perusahaan di tahun yang akan datang.  
c. Memberikan saran bagi perusahaan.  
2. Presiden Direktur  
Uraian tugas dan tanggung jawab Presiden Direktur, adalah:  
a. Bertugas mengangkat dan memberhentikan Dewan Direksi.  
b. Memberikan petunjuk terhadap berbagai rencana dan tujuan perusahaan.  
c. Mengawasi dan mengontrol dan memeriksa perkembangan perusahaan.  
d. Berhak meminta pertanggungjawaban atas hasil kerja Direktur.  
3. Direktur Pemasaran (Marketing Director) 
Uraian tugas dan tanggung jawab Direktur Pemasaran, adalah:  
a. Mengkoordinir kegiatan unit yang dibawahinya sehingga dapat bekerja 
dengan efisien sesuai dengan tujuan dan kebijakan perusahaan.  
b. Menyusun strategi pemasaran dan menentukan target penjualan yang 
harus dicapai perusahaan dalam periode tertentu.  
c. Melaporkan laporan hasil pemasaran dan penjualan kepada Presiden 
Direktur. 
Marketing Direktur, membawahi : 
- Bagian Stockberfungsi untuk mengawasi keamanan gudang secara 
langsung, baik gudang suku cadang maupun gudang produksi, serta 
mengawasi ketertiban penyusunan barang-barang yang ada di dalam 
gudang tersebut. 
4. Executive Vice Director 




b. Bertanggung jawab atas apa yang dilakukan oleh tim-tim yang ada dalam 
perusahaan. 
Dalam menjalankan tugasnya Executive Vice Director, membawahi : 
a. Operational Manager 
1) Mempersiapkan, merawat, meninjau pedoman mutu. 
2) Melaporkan kepada direktur utama mengenai kinerja sistem 
manajemen mutu. 
3) Meningkatkan pentingnya memenuhi persyaratan pelanggan 
diseluruh jajaran perusahaan. 
4) Bertanggung jawab untuk mengambil keputusan yang berkaitan 
dengan operasional 
Dalam menjalankan tugasnya Operational Manager, membawahi : 
1) Workshop 
Bagian Workshop bertugas mengembangkan technical skill mekanik 
melalui pelaksanaan training sesuai dengan perencanaan dan 
kebutuhan yang ada untuk meningkatkan mutu pelayanan. 
2) Weighbridge (Timbangan) 
Bagian ini bertugas untuk mengukur bahan besi. 
3) Assistant Manager 
a. Merencanakan serta merumuskan program perencanaan dan 
pengembangan perusahaan. 
b. Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yang disertai 
dengan pengawasan melekat. 
c. Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjakan oleh 
bawahan. 





Bertanggungjawab terhadap perawatan mesin kendaraan. 
b) Purchasing & Spare Part 
1) Bertanggungjawab atas kelancaran pembelian hal-hal demi 
menunjang kelancaran proses produksi dan fasilitas usaha 
perusahaan 
2) Menyusun program kerja dalam bidang pembelian 
3) Memeriksa realisasi pembelian fasilitas usaha perusahaan 
4) Melakukan konsolidasi organisasi dengan pimpinan bagian 
produksi 
4) Logistic 
Bertugas merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi 
pelaksanaan prosedur pengadaan dan manajemen pergudangan. 
5) Production 
a) Bertanggungjawab atas operasionalisasi perusahaan, khususnya 
dalam bidang produksi 
b) Mengadakan konsolidasi yang berkaitan dengan 
masalahproduksi,  dengan bagian keuangan, bagian pembelian, 
bagian pemasaran dan bagian hubungan masyarakat. 
b. Human Resource & Service 
1) Membuat perencanaan penerimaan karyawan (Main Power Planing) 
sesuai kebutuhan dari setiap departemen. 
2) Mengatur tata cara proses penerimaan karyawan, mulai dari mencari 
karyawan sampai dengan serah terima karyawan, dari bagian HRD ke 
departemen yang meminta. 
3) Mengatur tata cara pelaksanaan pelatihan karyawan yang dibutuhkan 




4) Mengukur dan menilai kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan, sesuai dengan “Job Desription”. 
Dalam menjalankan tugasnya Human Resource&Service, membawahi : 
1) Scenery 
Tugas dari bagian Scenery adalah mencetak produk yang akan 
dibuat. 
2) Security 
a) Sebagai koordinator dan bertanggung jawab penuh terhadap 
keamanan dan ketertiban serta keselamatan dalam kawasan. 
b) Mengadakan koordinasi dan kerjasama dengan aparat keamanan 
diluar dan didalam kawasan. 
c) Melakukan koordinasi terhadap penyelenggaraan pemantauan 
lingkungan kawasan dan sekitarnya. 
3) Legal & Administration 
a) Bertanggung jawab dalam pengurusan segala hal yang 
berhubungan dengan legalitas perusahaan.  
b) Mengawasi tindakan pelanggaran yang dilakukan oleh para 
distributor serta mengambil tindakan atas pelanggaran tersebut.  
5. Financial Director  
Financial Director bertugas membuat laporan keuangan setiap bulan dan 
setiap tahun, kemudian disampaikan kepada Dewan Komisaris. 
a. Finance 
1) Mengawasi cash flow perusahaan dan menangani langsung segala 
jenis transaksi dalam perusahaan termasuk relasi dengan bank. 






1) Menerima dan memproses faktur dari pemasok. 
2) Memproses seluruh transaksi penjualan dan pembelian perusahaan. 
3) Melakukan penagihan piutang dagang kepada pelanggan. 
4) Membuat laporan keuangan secara berkala. 
 
4.2. Pembahasan 
4.2.1. Analisis Anggaran Biaya Produksi 
Peranan biaya produksi bagi setiap perusahaan manufaktur adalah 
bagian yang terpenting, tanpa biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan, maka 
setiap perusahaan tidak akan dapat melakukan kegiatan produksi. Pentingnya 
biaya dalam proses produksi maka perusahaan perlu membuat anggaran 
sehingga dapat dijadikan sebagai alat pengendalian biaya produksi. 
Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
dalam kegiatan proses produksi, dimana biaya produksi dapat meliputi : biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Sehingga 
dalam peningkatan aktivitas produksi maka perusahaan perlu menetapkan 
anggaran sebagai alat pengendalian biaya produksi. 
Berkaitan dengan pentingnya masalah proses produksi, maka penulis 
menentukan obyek penelitian pada perusahaan yang aktivitasnya memproduksi 
besi beton. Dalam menjalankan kegiatan produksi besi beton, nampak bahwa 
perusahaan mengalami peningkatan produksi besi beton. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kegiatan produksi besi beton, maka perusahaan perlu 
menetapkan anggaran biaya produksi sebagai alat dalam melakukan penjualan. 
Oleh karena itulah sebelum disajikan anggaran dan realisasi biaya produksi besi 




yakni dari bulan Januari s/d Desember tahun 2013 yang dapat dilihat pada      
tabel berikut ini : 
TABEL 2 
DATA VOLUME PRODUKSI BESI BETON 




Januari                 397.451,23  
Pebruari                 392.127,34  
Maret                 391.326,78  
April                 497.782,35  
Mei                 475.111,67  
Juni                 489.038,00  
Juli                 492.087,89  
Agustus                 389.212,56  
September                 395.301,65  
Oktober                 390.943,80  
November                 203.568,05  
Desember                 205.554,68  
Total 1 Tahun                   4.719.506  
Rata Rata perbulan                 393.292,17  
Sumber : Data diolah dari PT. Roda Mas Baja Inti di Makassar, 2013 
 
Berdasarkan tabel 2 yakni data produksi besi beton selama tahun 2013 
(bulan Januari s/d bulan Desember tahun 2013) yang diperoleh dari bagian 
Produksi PT. Roda Mas Baja Inti di Makassar, terlihat bahwa rata-rata jumlah 
produksi besi beton selama tahun 2013 adalah sebesar Rp.4.719.506 kg. atau 
rata-rata perbulan sebesar 393.292,17 Kg. Dalam hubungannya dengan data 
produksi besi beton dari bulan Januari s/d bulan Desember tahun 2013 maka 
akan dapat disajikan data biaya produksi besi beton yang dikeluarkan oleh 




1) Biaya bahan baku 
Besarnya biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh perusahaan menurut data 
perusahaan yaitu sebesar Rp. 12.358.850.817,- Hal ini dapat diuraikan yaitu 
sebagai berikut : 
- Biaya bahan scrap   Rp.   5.421.345.670,- 
- Biaya bahan billet   Rp.   6.937.505.147,- 
Jumlah biaya bahan baku  Rp. 12.358.850.817,- 
 
2) Biaya tenaga kerja langsung 
Besarnya biaya tenaga kerja langsung dalam produksi besi beton menurut 
data yang diperoleh dari perusahaan PT. Roda Mas Baja Inti di Makassar 
yaitu sebesar Rp.434.287.500,- hasil selengkapnya dapat disajikan melalui 
tabel berikut ini : 
TABEL 3 
BESARNYA BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG 
BULAN JANUARI S/D DESEMBER TAHUN 2013 
Bulan 
Jumlah Jumlah  Upah Biaya tenaga kerja 
Hari kerja Tenaga kerja Kerja perhari langsung (Rp)  
Januari 27 30      46.250  37.462.500 
Pebruari 24 30      46.250  33.300.000 
Maret 26 30      46.250  36.075.000 
April 26 30      46.250  36.075.000 
Mei 27 30      46.250  37.462.500 
Juni 25 30      46.250  34.687.500 
Juli 27 30      46.250  37.462.500 
Agustus 27 30      46.250  37.462.500 
September 25 30      46.250  34.687.500 
Oktober 27 30      46.250  37.462.500 
November 26 30      46.250  36.075.000 
Desember 26 30      46.250  36.075.000 




3) Biaya Overhead Pabrik  
Besarnya biaya overhead pabrik yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam 
produksi besi beton selama tahun 2014 dapat ditentukan sebagai berikut : 
a.   Biaya bahan penolong 
Menurut data yang diperoleh dari PT. Roda Mas Baja Inti bahwa 
besarnya biaya bahan penolong yang dikeluarkan oleh perusahaan 
selama tahun 2013 dapat ditentukan sebagai berikut : 
-   Asternit     Rp.  602.457.880,- 
-   Vermagen      Rp.  381.923.450,- 
-   Magrete     Rp.  278.905.450,- 
-   Kapur      Rp.     21.345.670,- 
    Jumlah biaya bahan penolong  Rp.1.284.632.450,- 
b.   Biaya tenaga kerja tak langsung 
Besarnya biaya tenaga kerja tak langsung yang dikeluarkan oleh 
perusahaan selama tahun 2013 yaitu sebesar Rp.168.000.000,- (8 x 
Rp.1.750.000 x 12 hari) 
c. Biaya penyusutan aktiva tetap 
Menurut data perusahaan bahwa biaya penyusutan aktiva tetap yang 
dikeluarkan oleh perusahaan selama tahun 2013 yaitu sebesar 
Rp.353.847.715,- hal ini dapat diperincikan sebagai berikut : 
-  Biaya penyusutan bangunan pabrik  Rp.   131.080.755,- 
-  Biaya penyusutan mesin    Rp.   128.010.110,- 
-  Biaya penyusutan peralatan pabrik  Rp.     94.756.850,- 






d. Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap 
Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap yang dikeluarkan oleh 
perusahaan PT. Roda Mas Baja Inti di Makassar selama tahun 2013 
adalah sebesar Rp.264.549.050, hal ini dapat diperincikan sebagai   
berikut : 
-   Bangunan pabrik     Rp. 131.061.550,- 
-   Mesin      Rp.   78.396.400,- 
-   Peralatan      Rp.   55.091.100,- 
    Jumlah biaya reparasi dan  
    Pemeliharaan  aktiva tetap   Rp. 264.549.050,- 
 
 
e. Biaya listrik / telepon 
Menurut data perusahaan bahwa besarnya biaya listrik/telepon yang 
dikeluarkan oleh perusahaan selama tahun 2013 yaitu sebesar 







BESARNYA BIAYA LISTRIK DAN TELEPON 
BULAN JANUARI S/D DESEMBER TAHUN 2013 
Bulan 















Sumber : Data diolah dari PT. Roda Mas Baja Inti di Makassar 
Berdasarkan data mengenai besarnya biaya listrik dan telepon dari bulan 
Januari s/d bulan Desember selama tahun 2013 adalah sebesar 
Rp.372.678.600,- 
 
f. Biaya air PAM 
Menurut data perusahaan bahwa besarnya biaya pemakaian air PAM 
yang dikeluarkan oleh perusahaan selama tahun 2013 yaitu sebesar               
Rp. 35.061.290,- 
g. Biaya pemakaian karbit 
Besarnya biaya pemakaian karbit menurut data yang diperoleh dari 





Berdasarkan uraian tersebut di atas maka akan dapat disajikan        
anggaran biaya produksi besi beton untuk tahun 2013 yang diperoleh dari 
perusahaan PT. Roda Mas Baja Inti di Makasar dari bulan Januari s/d bulan 
Desember tahun 2013 yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
TABEL 5 
PT. RODA MAS BAJA INTI DI MAKASSAR 
ANGGARAN BIAYA PRODUKSI TAHUN 2013 
Uraian Jumlah Biaya 
  Produksi (Rp) 
A. Biaya bahan baku langsung   
      a. Biaya bahan scrap 5.390.324.320 
      b. Biaya bahan billet 6.678.575.247 
      biaya bahan baku langsung 12.068.899.567 
B. Biaya tenaga kerja langsung   
     Upah tenaga kerja 422.550.000 
C. Biaya overhead pabrik   
     a. Biaya bahan penolong   
- Astenit 573.430.000 
-  Vermagen 370.683.650 
-  Magnete 261.013.300 
-  Kapur 18.313.670 
       Jumlah biaya bahan penolong 1.223.440.620 
    b. Biaya tenaga kerja tak langsung 168.000.000 
    c. Biaya penyusutan aktiva tetap   
- Biaya penyusutan bangunan pabrik 131.080.755 
- Biaya penyusutan mesin 128.010.110 
- Biaya penyusutan peralatan 94.756.850 
        Biaya penyusutan aktiva tetap 353.847.715 
   d. Biaya reparasi dan pemeliharaan   
- Biaya reparasi dan pemeliharaan bangunan pabrik 135.061.750 
- Biaya reparasi dan pemeliharaan mesin 81.021.390 
- Biaya reparasi dan pemeliharaan peralatan pabrik 59.782.300 
        Jumlah biaya reparasi dan pemeliharaan 275.865.440 
   e. Biaya listrik dan telepon 369.780.100 
   f.  Biaya air pam 34.567.550 
   g. Biaya pemakaian karbit 121.345.600 
   Jumlah biaya overhead pabrik 2.546.847.025 
Total biaya produksi 15.038.296.592 




4.2.2. Analisis Realisasi Biaya Produksi 
Berdasarkan data mengenai anggaran biaya produksi selama tahun 2013, 
maka besarnya biaya produksi sebesar Rp.15.038.296.592,- Kemudian akan 
disajikan realisasi biaya produksi pada PT. Roda Mas Baja Inti di Makassar 
selama tahun 2013 yang dapat disajikan melalui tabel berikut ini : 
TABEL 6 
PT. RODA MAS BAJA INTI DI MAKASSAR 





A. Biaya bahan baku langsung   
      a. Biaya bahan scrap 5.421.345.670 
      b. Biaya bahan billet 6.937.505.147 
      biaya bahan baku langsung 12.358.850.817 
B. Biaya tenaga kerja langsung   
     Upah tenaga kerja 434.287.500 
C. Biaya overhead pabrik   
     a. Biaya bahan penolong   
         Astenit 602.457.880 
        Vermagen 381.923.450 
        Magnete 278.905.450 
        Kapur 21.345.670 
       Jumlah biaya bahan penolong 1.284.632.450 
    b. Biaya tenaga kerja tak langsung 168.000.000 
    c. Biaya penyusutan aktiva tetap   
        Biaya penyusutan bangunan pabrik 131.080.755 
        Biaya penyusutan mesin 128.010.110 
        Biaya penyusutan peralatan 94.756.850 
        Biaya penyusutan aktiva tetap 353.847.715 
   d. Biaya reparasi dan pemeliharaan   
        Biaya reparasi dan pemeliharaan bangunan pabrik 131.061.550 
        Biaya reparasi dan pemeliharaan mesin 78.396.400 
        Biaya reparasi dan pemeliharaan peralatan pabrik 55.091.100 
        Jumlah biaya reparasi dan pemeliharaan 264.549.050 
   e. Biaya listrik dan telepon 372.678.600 
   f.  Biaya air pam 35.061.290 
   g. Biaya pemakaian karbit 128.021.350 
   Jumlah biaya overhead pabrik 2.606.790.455 
Total biaya produksi 15.399.928.772 




Tabel 6 yakni realisasi biaya produksi besi beton yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dalam produksi besi beton selama tahun 2013 dapat ditentukan 
sebesar Rp.15.399.928.772 atau per kg Rp.3.263,04 (15.399.928.872 : 
4.719.506 kg). 
 
4.2.3 Analisis Varians Anggaran Biaya Produksi 
Masalah biaya produksi merupakan bagian yang terpenting dalam proses 
produksi besi beton khususnya pada PT. Roda Mas Baja Inti sehingga dalam 
menunjang peningkatan efisiensi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam 
proses produksi maka perlu ditunjang oleh adanya anggaran biaya produksi. 
Dimana dengan adanya anggaran yang ditetapkan oleh perusahaan maka akan 
mempermudah perusahaan dalam melakukan pengawasan biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan dalam proses produksi besi beton. 
Namun masalah yang terjadi dalam perusahaan selama ini bahwa 
pelaksanaan penyusunan anggaran yang ditetapkan oleh perusahaan seringkali 
terjadi varians jika dibandingkan dengan realiasi biaya produksi. Oleh karena 
itulah akan dilakukan analisis varians biaya produksi khususnya pada PT. Roda 
Mas Baja Inti. Berikut ini akan disajikan analisis varians biaya produksi 
khususnya pada PT. Roda Mas Baja Inti yaitu : 
1. Varians biaya bahan baku 
Varians biaya bahan baku yaitu selisih yang terjadi antara anggaran yang 
ditetapkan oleh perusahaan dengan realisasi biaya dalam proses produksi besi 
beton. Oleh karena itulah akan disajikan analisis varians biaya produksi untuk 












Anggaran Realisasi Varians Biaya 
biaya bahan  biaya bahan  Favorabel Unfavorabel 
baku (Rp) baku (Rp) (Rp) (Rp) 
1 Bahan scrap     5.390.324.320    5.421.345.670  -   31.021.350  
2 Bahan billet     6.678.575.247    6.937.505.147  - 258.929.900  
Jumlah biaya bahan 12.068.899.567  12.358.850.817  - 
289.951.250  
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 7 yakni hasil analisis varians biaya bahan baku untuk 
kegiatan proses produksi besi beton yang menunjukkan bahwa varians biaya 
bahan baku terdapat selisih yang unfavorable Rp.289.951.250. Faktor yang 
menyebabkan adanya selisih biaya bahan baku yang unfavorable karena adanya 
pemborosan dalam pemakaian scrap dan billet dalam proses produksi besi beton 
dan selain itu karena harga beli bahan baku (scrap dan billet) dalam proses 
produksi besi beton mengalami peningkatan. Faktor yang menyebabkan adanya 
peningkatan harga besi beton karena adanya kenaikan ongkos angkutan dalam 
pemakaian bahan baku dalam proses produksi khususnya pada perusahaan PT. 
Roda Mas Baja Inti. 
 
2.  Varians biaya tenaga kerja langsung 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan varians biaya tenaga kerja langsung 
pada PT. Roda Mas Baja Inti di Makassar yang dapat disajikan melalui tabel 






VARIANS BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG 
PADA PT. RODA MAS BAJA INTI 
 
No Uraian 
Anggaran Realisasi Varians Biaya 
biaya tenaga biaya tenaga Favorabel Unfavorabel 
kerja ( Rp) kerja ( Rp) (Rp) (Rp) 
1 Upah kerja         22.550.000        34.287.500                -      .737.500  
Jumlah biaya  
tenaga kerja       22.550.000        34.287.500                -                 -  
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 8 yang menunjukkan dari hasil analisis varians biaya 
tenaga kerja langsung yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam proses produksi 
besi beton dimana terjadi selisih unfavorable dalam proses produksi besi beton 
Rp.11.737.500 (Rp.422.550.000 - 434.287.500). Faktor yang menyebabkan 
adanya selisih yang unfavorable karena adanya kenaikan upah tenaga kerja 
dalam proses produksi besi beton. 
 
3.  Varians biaya overhead pabrik 
Varians biaya overhead pabrik yakni selisih antara anggaran dan realisasi 
biaya overhead pabrik dalam proses produksi besi beton. Sehingga akan dapat 
disajikan varians biaya overhead pabrik dalam proses produksi besi beton yang 





VARIANS BIAYA OVERHEAD PABRIK TAHUN 2013 
Uraian 
Anggaran Realisasi Varians Biaya 
biaya overhead biaya overhead Favorabel Unfavorabel 
pabrk ( Rp) pabrik ( Rp) (Rp) (Rp) 
     a.Biaya bahan penolong         
        Astenit 573.430.000 602.457.880                    -      29.027.880  
        Vermagen 370.683.650 381.923.450                    -      11.239.800  
        Magnete 261.013.300 278.905.450                    -      17.892.150  
        Kapur 18.313.670 21.345.670                    -        3.032.000  
       Jumlah biaya bahan penolong 1.223.440.620 1.284.632.450                    -      61.191.830  
    b. Biaya tenaga kerja tak langsung 168.000.000 168.000.000                    -                      -  
    c. Biaya penyusutan aktiva tetap         
        Biaya penyusutan bangunan pabrik 131.080.755 131.080.755                    -                      -  
        Biaya penyusutan mesin 128.010.110 128.010.110                    -                      -  
        Biaya penyusutan peralatan 94.756.850 94.756.850                    -                      -  
        Biaya penyusutan aktiva tetap 353.847.715 353.847.715                    -                      -  
   d. Biaya reparasi dan pemeliharaan         
        Biaya reparasi dan peme. bangunan pabrik 135.061.750 131.061.550      4.000.200                      -  
        Biaya reparasi dan pemeliharaan mesin 81.021.390 78.396.400      2.624.990                      -  
        Biaya reparasi dan peme. Peralatan pabrik 59.782.300 55.091.100      4.691.200                      -  
        Jumlah biaya reparasi dan pemeliharaan 275.865.440 264.549.050    11.316.390                      -  
   e. Biaya listrik dan telepon 369.780.100 372.678.600                    -        2.898.500  
   f.  Biaya air pam 34.567.550 35.061.290                    -           493.740  
   g. Biaya pemakaian karbit 121.345.600 128.021.350                    -        6.675.750  
Jumlah biaya overhead pabrik 2.546.847.025 2.606.790.455    11.316.390      71.259.820  




Berdasarkan tabel 9 yakni varians biaya overhead pabrik dalam proses 
produksi besi beton dimana dari hasil analisis varians bahan penolong terdapat 
selisih yang unfavorable Rp.61.191.830. Dimana faktor yang menyebabkan 
terjadinya peningkatan bahan penolong dalam proses produksi besi beton karena 
adanya pemborosan dalam pemakaian bahan baku penolong untuk produksi besi 
beton. Kemudian untuk biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap terdapat 
selisih yang favorable sebesar Rp.11.316.390. Dimana faktor yang menyebabkan 
adanya selisih yang favorable karena perusahaan melakukan penghematan 
biaya dalam proses produksi besi beton. 
Kemudian untuk biaya listrik dan telepon terdapat selisih yang 
unfavorable Rp.2.895.500 sedangkan untuk biaya pemakaian air PAM yang 
unfavorable Rp.493.740. Faktor yang menyebabkan adanya selisih yang 
unfavorable karena perusahaan tidak melakukan pengawasan dalam 
penggunaan listrik dan air PAM. Selanjutnya untuk biaya pemakaian karbit dalam 
proses produksi besi beton karena adanya kenaikan harga bahan karbit dan 
selain itu adanya pemborosan dalam proses produksi besi beton. Sehingga 
dalam analisis varians maka terdapat selisih yang unfavorable Rp.59.943.430 
(Rp.2.606.790.455 - Rp.2.546.847.025). 
 
4.2.4 Analisis Pelaksanaan Kinerja dari masing-masing Unit Pertanggung-
jawaban Pusat Biaya-Biaya Produksi PT. Roda Mas Baja Inti di 
Makassar 
 
Pentingnya peranan biaya produksi dalam kegiatan manufaktur perlu 
diperhatikan, sehingga perlu adanya pelaksanaan akuntansi pertanggung-
jawaban. Tujuan dengan adanya pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban 
yaitu untuk mengetahui alokasi biaya produksi yang dikeluarkan oleh masing-




diketahui selisih biaya dari jumlah yang dianggarkan dari masing-masing unit 
yang terlibat dalam proses produksi. 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan 
efisiensi biaya produksi adalah dengan menerapkan akuntansi pertanggung-
jawaban. Hal ini bertujuan untuk dapat meningkatkan efisiensi dalam 
penggunaan biaya produksi dan selain itu dapat diketahui bagian-bagian mana 
yang bertanggungjawab dengan penggunaan biaya produksi. Laporan 
pertanggungjawaban pusat biaya produksi, khususnya pada PT. Roda Mas Baja 
Inti di Makassar yang terdiri dari bagian billet, bagian maintenance, bagian quality 
control.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas akan disajikan data anggaran dan 
realisasi biaya menurut fungsi produksi selama tahun 2013 yang dapat disajikan 





ANGGARAN BIAYA BERDASARKAN FUNGSI PRODUKSI PADA PT. RODA MAS BAJA INTI DI MAKASSAR 
TAHUN 2013 
No Jenis Biaya produksi 
Fungsi produksi Total 
Bagian Bagian  Bagian anggaran 
Billet pemotongan maintenance biaya 
(Rp) besi billet (Rp) (Rp) (Rp) 
1 Biaya bahan scrap      5.390.324.320                            -                            -       5.390.324.320  
2 Biaya bahan billet                           -       6.678.575.247                            -       6.678.575.247  
3 Biaya tenaga kerja langsung         239.445.000          183.105.000                            -          422.550.000  
4 Biaya pemakaian astenit         308.782.550          264.647.450                            -          573.430.000  
5 Biaya pemakaian vermagen         370.683.650                            -                            -          370.683.650  
6 Biaya pemakaian magnete         171.672.400            89.340.900                            -          261.013.300  
7 Biaya pemakaian kapur                           -            18.313.670                            -            18.313.670  
8 Biaya tenaga kerja tak langsung           63.000.000            63.000.000            42.000.000          168.000.000  
9 Biaya penyusutan bangunan pabrik           71.090.750            59.990.005                            -          131.080.755  
10 Biaya penyusutan mesin           57.021.300            70.988.810                            -          128.010.110  
11 Biaya penyusutan peralatan           32.356.210            62.400.640                            -            94.756.850  
12 Biaya reparasi dan peme.bangunan pabrik                           -                            -          135.061.750          135.061.750  
13 Biaya reparasi dan pemeliharaan mesin                           -                            -            81.021.390            81.021.390  
14 Biaya reparasi dan peme. peralatan                           -                            -            59.782.300            59.782.300  
15 Biaya pemakaian listrik/telepon         169.780.100          135.678.640            64.321.360          369.780.100  
16 Biaya pemakaian air           22.767.780            11.799.770                            -            34.567.550  
17 Biaya pemakaian karbit           45.678.140            75.667.460                            -          121.345.600  
  Jumlah biaya      6.942.602.200       7.713.507.592          382.186.800     15.038.296.592  




Berdasarkan tabel 10 yakni data anggaran biaya produksi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan PT. Roda Mas Baja Inti di Makassar menunjukkan 
bahwa biaya produksi menurut Divisi yang terlibat langsung dalam proses 
produksi yang dianggarkan menurut fungsi produksi sebesar Rp.15.038.296.592.  
Kemudian akan dapat disajikan data realisasi biaya produksi menurut 
fungsi produksi untuk tahun 2013 yang diperoleh PT. Roda Mas Baja Inti selama 





DATA REALISASI BIAYA MENURUT FUNGSI PRODUKSI TAHUN 2013 
No Jenis Biaya produksi 
Fungsi produksi Total 
Bagian Bagian  Bagian anggaran 
Billet pemotongan maintenance biaya 
(Rp) besi billet (Rp) (Rp) (Rp) 
1 Biaya bahan scrap      5.421.345.670                            -                            -       5.421.345.670  
2 Biaya bahan billet                           -       6.937.505.147                            -       6.937.505.147  
3 Biaya tenaga kerja langsung         246.096.250          188.191.250                            -          434.287.500  
4 Biaya pemakaian astenit         313.495.770          288.962.110            602.457.880  
5 Biaya pemakaian vermagen         381.923.450                            -                            -          381.923.450  
6 Biaya pemakaian magnete         177.321.500          101.583.950                            -          278.905.450  
7 Biaya pemakaian kapur                           -            21.345.670                            -            21.345.670  
8 Biaya tenaga kerja tak langsung           63.000.000            63.000.000            42.000.000          168.000.000  
9 Biaya penyusutan bangunan pabrik           71.090.750            59.990.005                            -          131.080.755  
10 Biaya penyusutan mesin           57.021.300            70.988.810                            -          128.010.110  
11 Biaya penyusutan peralatan           32.356.210            62.400.640                            -            94.756.850  
12 Biaya reparasi dan peme. Bangunan pabrik                           -                            -          131.061.550          131.061.550  
13 Biaya reparasi dan pemeliharaan mesin                           -                            -            78.396.400            78.396.400  
14 Biaya reparasi dan pemeliharaan peralatan                           -                            -            55.091.100            55.091.100  
15 Biaya pemakaian listrik/telepon         170.021.850          137.078.900            65.577.850          372.678.600  
  Biaya pemakaian air           23.021.550            12.039.740                            -            35.061.290  
16 Biaya pemakaian karbit           48.022.900            79.998.450                            -          128.021.350  
  Jumlah biaya      7.004.717.200       8.023.084.672          372.126.900     15.399.928.772  




Tabel 11 yakni realisasi biaya menurut fungsi produksi maka biaya yang 
dikeluarkan dalam proses produksi besi beton untuk tahun 2013 yang 
menunjukkan bahwa realisasi biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi besi 
beton yaitu sebesar Rp.15.399.928.772. 
Dalam hubungannya dengan data anggaran dan realisasi biaya 
berdasarkan fungsi produksi khususnya pada PT. Roda Mas Baja Inti khususnya 
di Kota Makassar maka akan disajikan laporan pertanggungjawaban bagian 
produksi bagian produksi billet, bagian pemotongan billet dan bagian 
maintenance, yang masing-masing dapat diuraikan yaitu sebagai berikut : 
 
a. Laporan pertanggungjawaban bagian produksi billet 
Berdasarkan tabel 9 dan 10 yakni data anggaran dan realisasi bagian 
produksi menurut bagian produksi maka akan dilakukan analisis laporan 
pertanggungjawaban biaya. Hal ini dimaksudkan untuk menganalisis tingkat 
efisiensi biaya yang dikeluatkan oleh perusahaan dalam proses produksi besi 
beton. Oleh karena itulah akan disajikan laporan pertanggungjawaban biaya 






LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN FUNGSI PRODUKSI  
BAGIAN PRODUKSI BILLET TAHUN 2013 
 
No Jenis biaya 
Anggaran Realisasi Selisih Biaya produksi 
biaya produksi biaya produksi Favorabel Unfavorabel 
1 Biaya bahan scrap  5.390.324.320    5.421.345.670                     -      31.021.350  
2 Biaya tenaga kerja langsung     239.445.000       246.096.250                     -        6.651.250  
3 Biaya pemakaian astenit     308.782.550       313.495.770                     -        4.713.220  
4 Biaya pemakaian vermagen     370.683.650       381.923.450                     -      11.239.800  
5 Biaya pemakaian magnete     171.672.400       177.321.500                     -        5.649.100  
6 Biaya tenaga kerja tak langsung       63.000.000         63.000.000                     -                       -  
7 Biaya penyusutan bangunan pabrik       71.090.750         71.090.750                     -                       -  
8 Biaya penyusutan mesin       57.021.300         57.021.300                     -                       -  
9 Biaya penyusutan peralatan       32.356.210         32.356.210                     -                       -  
10 Biaya pemakaian listrik/telepon     169.780.100       170.021.850                     -           241.750  
11 Biaya pemakaian air       22.767.780         23.021.550                     -           253.770  
12 Biaya pemakaian karbit       45.678.140         48.022.900                     -        2.344.760  
Jumlah biaya produksi  6.942.602.200    7.004.717.200                            -      62.115.000  




Berdasarkan tabel 12 yakni laporan pertanggungjawaban biaya produksi 
billet pada PT. Roda Mas Baja Inti yang menunjukkan bahwa dalam 
pembebanan biaya produksi yang dikeluarkan oleh biaya produksi billet terdapat 
selisih yang unfavorable Rp.62.115.000. Hal ini dapat dirinci bahwa biaya bahan 
scrap yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam produksi besi beton tidak efisien 
(unfavorable) sebesar Rp.31.021.350. Hal ini disebabkan karena adanya 
pemborosan dalam pemakaian scrap dalam memproduksi billet, kemudian biaya 
tenaga kerja langsung terdapat selisih yang unfavorable (tidak efisien) sebesar 
Rp.6.651.250 karena adanya kenaikan upah tenaga kerja perorang. 
Kemudian biaya bahan penolong astenit yang tidak efisien (unfavorable) 
sebesar Rp.4.713.250 karena adanya pemoborisan dalam pemakaian bahan 
astenit da selain itu harga beli bahan astenit mengalami kenaikan. Selanjutnya 
dilihat dari pemakaian vermagen dalam produksi besi beton terdapat selisih yang 
tidak efisien (unfavorable) yaitu sebesar Rp.11.239.800. Hal ini disebabkan 
karena kenaikan harga beli bahan varmagen. Kemudian bahan magnete dalam 
produksi besi beton yang tidak efisien (unfavorable) sebesar Rp.5.649.100. 
Selanjutnya untuk biaya listrik/telepon yang terdapat selisih yang 
unfavorable sebesar Rp.241.350, besarnya pemakaian biaya air dan biaya karbit 
masing-masingterdapat selisih yang unfavorable, hal ini disebabkan karena 
kurangnya pengawasan dalam penganggaran biaya dalam proses produksi besi 
billet. 
b.  Laporan pertanggungjawaban bagian pemotongan besi billet 
Aktivitas yang dilakukan perusahaan adalah melakukan pemotongan besi 
billet menjadi besi beton. Oleh karena itulah dalam menjalankan aktivitas proses 
produksi maka laporan pertanggungjawaban bagian pemotongan besi billet dapat 





LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BAGIAN PEMOTONGAN BESI BILLET  
TAHUN 2013 
 
No Jenis biaya 
Anggaran Realisasi Selisih Biaya produksi 
biaya produksi biaya produksi Favorabel Unfavorabel 
1 Biaya bahan billet  6.678.575.247    6.937.505.147                     -    258.929.900  
2 Biaya tenaga kerja langsung     183.105.000       188.191.250                     -        5.086.250  
3 Biaya pemakaian astenit     264.647.450       288.962.110                     -      24.314.660  
4 Biaya pemakaian magnete       89.340.900       101.583.950                     -      12.243.050  
5 Biaya pemakaian kapur       18.313.670         21.345.670                     -        3.032.000  
6 Biaya tenaga kerja tak langsung       63.000.000         63.000.000                     -                       -  
7 Biaya penyusutan bangunan pabrik       59.990.005         59.990.005                     -                       -  
8 Biaya penyusutan mesin       70.988.810         70.988.810                     -                       -  
9 Biaya penyusutan peralatan       62.400.640         62.400.640                     -                       -  
10 Biaya pemakaian listrik/telepon     135.678.640       137.078.900                     -        1.400.260  
11 Biaya pemakaian air       11.799.770         12.039.740                     -           239.970  
12 Biaya pemakaian karbit       75.667.460         79.998.450                     -        4.330.990  
Jumlah biaya produksi  7.713.507.592    8.023.084.672                            -    309.577.080  




Berdasarkan tabel 13 yakni laporan pertanggungjawaban biaya produksi 
yang dikeluarkan oleh perusahaan PT. Roda Mas Baja Inti di Makassar selama 
tahun 2013 yang menunjukkan bahwa untuk biaya bahan billet terjadi selisih 
yang unfavorable (tidak efisien) yaitu sebesar Rp. 258.929.900,- dimana faktor 
yang menyebabkan adanya kenaikan bahan billet karena adanya pemborosan 
dalam menggunakan besi billet, hal ini disebabkan karena kurangnya 
pengawasan oleh perusahaan dalam penggunaan besi billet saat dilakukan 
pemotongan. 
Selanjutnya biaya tenaga kerja langsung yang tidak efisien sebesar 
Rp.5.086.250 yang disebabkan oleh karena adanya kenaikan upah kerja selama 
tahun 2013. Kemudian biaya untuk pemakaian astenit yang tidak efisien 
(unfavorable) sebesar Rp.24.314.600, kemudian biaya pemakaian magnete 
sebesar Rp.12.243.650 dan biaya pemakaian kapur sebesar Rp.3.032.000. 
Faktor yang menyebabkan adanya selisih yang unfavorable (tidak efisien) 
disebabkan karena naiknya harga beli, selain itu adanya pemborosan dalam 
pemakaian bahan. 
Kemudian biaya listrik dan telepon terjadi selisih yang unfavorable 
sebesar Rp.1.400.260, sedangkan biaya pemakaian air PAM sebesar Rp. 
239.970, dan biaya pemakaian kapur yang tidak efisien sebesar Rp.4.330.990, 
hal ini disebabkan karena kurangnya pengendalian biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan, sehingga perlu adanya pengawasan biaya dalam proses produksi 
besi beton. 
c.  Laporan Pertanggungjawaban Bagian Maintenance 
Adapun laporan pertanggungjawaban bagian Maintenance khususnya 





LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BAGIAN MAINTENANCE 
TAHUN 2013 
No Jenis biaya 
Anggaran Realisasi Selisih Biaya produksi 
biaya produksi biaya produksi Favorabel Unfavorabel 
1 Biaya tenaga kerja tak langsung       42.000.000         42.000.000  - - 
2 Biaya reparasi dan pemeliharaan     135.061.750       131.061.550  4.000.200 - 
  bangunan pabrik     - - 
3 Biaya reparasi dan pemeliharaan       81.021.390         78.396.400  2.624.990 - 
  mesin     
 
- 
4 Biaya reparasi dan pemeliharaan       59.782.300         55.091.100  4.691.200 - 
  peralatan     
 
- 
5 Biaya pemakaian listrik/telepon       64.321.360         65.577.850  - 1.256.490 
Jumlah biaya produksi     382.186.800       372.126.900  11.316.390 1.256.490 




Berdasarkan tabel 14 yakni laporan pertanggungjawaban bagian 
Maintenance yang menunjukkan bahwa untuk biaya reparasi dan pemeliharaan 
(bangunan pabrik, mesin dan peralatan pabrik) efisien sebesar Rp.11.316.390,- 
hal ini disebabkan karena bagian Maintenance melakukan penghematan biaya 
reparasi dan pemeliharaan dalam perusahaan. Kemudian biaya listrik dan 
telepon terdapat selisih yang tidak efisien sebesar Rp.1.256.490,- karena adanya 
pemborosan dalam penggunaan listrik dan telepon, sehingga perlu adanya 
pengawasan dalam penggunaan biaya listrik dan telepon khususnya pada 









Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari hasil analisis 
secara keseluruhan yaitu sebagai berikut : 
1) Berdasarkan hasil analisis varians anggaran biaya produksi untuk tahun 2013 
khususnya pada PT. Roda Mas Baja Inti di Makassar terdapat selisih yang 
tidak efisien (unfavorable) sebesar Rp.361.632.180,- (Rp.15.399.928.772 – 
Rp.15.038.296.592), yang disebabkan karena kurang tepatnya pelaksanaan 
penyusunan anggaran sebagai alat pengendalian biya dalam proses produksi 
besi beton khususnya dalam tahun 2013. 
2) Dalam pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban menunjukkan bahwa 
pelaksanaan tanggungjawab bagian produksi belum dilakukan secara 
memadai, sehingga mengakibatkan adanya selisih biaya produksi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan tidak efisien dan efektif khususnya untuk   
bagian produksi billet dan bagian pemotongan besi billet, sedangkan untuk 
bagian Maintenance sudah dilakukan secara efisien dan efektif. 
 
5.2. Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil 





1)  Disarankan kepada perusahaan agar perlunya peningkatan biaya produksi 
yang efisien dan efektif, yakni dengan melakukan penganggaran biaya 
produksi. 
2) Disarankan pula agar perlunya perusahaan memperbaiki akuntansi 
pertanggungjawaban bagian produksi, yakni dengan cara membandingkan 
antara anggaran dengan realisasi biaya produksi khususnya pada bagian 
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